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PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DALAM STRATEGI
PEMASARAN BIDANG PEMASARAN DINAS PARIWISATA KOTA
YOGYAKARTA

Bemardinus Unggul Rinando, Angea Intweri Mahendra Purbakusuma
Universitas AMIKOM Yogyakarta
e-mail : unggul. rinandof@gmail.com

PENDAHULUAN

Yogyakarta atau biasa disebut Jogja adalah kotn yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, Indonesia | Sumarto E‘t:nl_,:lﬂzil_i}. Kota ini merupakan salah satu tujuan wisata populer
vang ada di Indonesia atau hahkan dunia. Yogyakarts memiliki banyak keunikan dan keindahan
yang menarik perhatien dari mdmﬁk ataupun manca negara. Salah satu keunikan dan
daya tariknya adalah dengan sdanya Kepaton Yogyakarta, sebunh istana dari Dinasti Mataram yang
hingga saat immnih dihuni oleh ke!-uurga kerajaan. S-elammnhmpmhmu Keraton, Kota
ini juge dikenal sebagai kota seni dan budays. Banyak acara seni seperti m ataupun
pertunjukan musik tradisional yvang disdaken setigp tshunnya, namun disayanpkan masih banyak
masyam,km-yan‘ﬁ-hnjﬁgiﬂnmsi atau balikan tidak mengetahui tentang Bwnl-_ wPamemn.
destinasi wisats, kuliner yang adn di Kota Yogyakarta (Giyarsih & Marfai, 2018, Musfirah et al.,
2022),

Potensi parrwisata dari Kota Yogyakarta yang besar tentunya akan berpengaruh positif bagi
perekonomian jika dapat dimaksimalkan (Nurpita & Nastiti, 2016; Rshajeng et al., 2022). Tentu
untuk bisa memaksimalkan potensi-patensi yang ada tersebut dipeﬁﬂ;m adanya kerjasama dari
berbagai pihak yuitu: masyarakat, swasts don pemenintah. Dalam hal ini pemerintzh sebagai
pemangku I:Ebjjﬁhn }'mg mempunyn Mngﬁung Jawab untuk mengelola pariwisata Kota
Yogyakarta hadir melalui Dinas Pariwisata. Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta ditetapkan
berdnsarkan dari Peraturan Doersh :Knta Yugpnﬁﬂ:l ‘\h:rmuf* "Ftn!‘tu.n 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta. Dalam Dinas Parwisata Kota Yogyakarta ini
terdapat beberapa divisi atan bidang vaitu Bidang Dava Tark Wisats, Bidang Pengembangan
Sumber Daya Panwisata, Bidong Pemasaran Pariwisata dan Bidang Industni Panwisata. Setiap
bidang atsu divisi tersebut tentu memiliki kewenangan dan tugasnyas masing-masing. lika
dihubungkon dengan permasalaban dimana masyarakat yang masih kurang informasi terhadap
event, festival, pameran, destinasi wisata, kuliner yang ada di Kota Yogyakarta, hal tersebut
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merupakan ranah dan tanggung jawab dan Bidang Pemasaran Partwisata (Nama et al., 2020;
Sumarto et al.. 2020).

Di era digital ini banyak perubashan yang terjadi, termasuk kebiassan manusia dalam
mencan informasi (Reken et al., 2020). Dengan kemajuan teknologi yang pesat, pada sast ini
banyak temuan-temuan baru yang memudahkan manusia dalam mengakses informasi. Kebtasaan
mencar informasi pada zaman dahule seperti dengan membaca surat kabar, buku atau sumber
cetak lninnya sudah mulai tergeser dengan adanyva internel. Dengan aksesbilitasnya yang mudah,
Internet pada saat ini menjadi sumber informasi utama bagi banyak orang (Himawaun et al., 2020),
Dengan adanya perubahan tersebut, Biding Pemasamn Dings Pariwisato Kota Yogyakaria
menyesuaikan strategi-pemasaran mereka dengan keadaon sant inl yeito dengan menggunakan
strategi conrent marketing dun memanfastkan Instagram sebagal media untok mendistribusikan
konten-kontennya. :

Uisername Instagram Followers | Engagement Rate{99 post terakhir)
@disparckraknil (Dispar NTT) T3k B0
@disparckrafdki (Dispar DK Jukart) 52,05k 15.78%

{@pariwisata jogjaketa (Dispar Kota Jogja) 30k 19.01%
(adisparlomboktimur {Dispar Lombok 2 98k 65.27%
Timur}
{@disparbudbandungbarat (Dispar Bandung | 813k 39.46%
Barat)
f@;djspm.sunﬁm{mw 10.52k 5.95%

Tabel 1. Engagement Rate dari berbagai akun Instagram resmi Dinas Pariwisata
Sumber : Kevhiole fnstagram Engagement Ruote Calenlaror

Pemanfastan dari media spsial Instagram im juga sudah lazim dilakukan oleh Dinas
Pariwisata dari berbagai daerah lain di Indonesia, namun tidak semuanya berjalan dengan baik dan
mencapai hasil yang maksimal. Jika dilihat dari tabel diatas, Instagram dari Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta yang dikelola oleh Bidang Pemasaran memanglah bukan okun yang memiliki
engagement rate paling tinggi, tetapi jika dibitung dengan mempertimbangkan felfowers akun
tersebut mempunyai tingkat engagemern paling tinggi jika dibandingkan akun-skun lain yang ada
di tubel tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa eksekusi dari pemanfaatan Instagram yang
dilakukan dalam strategi pemasaran oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta ini merupakan salah
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satu yang terbaik. Dari permasalahan yang disebotkan diatas, maka penelitian imi dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis pemanfaatin media sosial instagram dalam strategi pemasaran

Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelition vang digunakan pads penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif
{Sugiyono, 2019}, Data yang dihasilkan dan perelitian jenis ini adalah berupa kata-kata yang
tertulis untuk memahami dan menjelaskan !'mqmmcngmﬂ.i apa vang terjadi pada objek
penelitian seperti perilaku,persepsi; motivasi hingga tindakan yang dilakukan oleh objek yang
diteliti. Objek dalam penelitian ini adalth akun Instagram @pariwisata.jogiakots yang dikelola
oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Eﬂnfng}':kmn Lama waktu yang digunakan untuk
melakukan pﬁu;:ﬁtuu adalah Fﬂ:ﬂm 2023 hingga Mei 2023, Teknik pengumpulan data pada
penelitian hw:mkm Teknik observasi. wawancar dan studi pusiaka. teknik observasi
digunakan w:mﬂﬁ dotn }r.in-g berupa peristiwa, témpul. hmﬂh.-..mﬁ-mknma.n gambar.
Obeservasi Lﬂim dengan melihat aktivitas pemaosaran yang MMPma&m
Dinas Pariwisata. Wawaneara atau interview adalah cara yang digunakan ontuk mendapatkan data
dengan cara melakukan sesi tanya jawab atau wawancara secara langsung dengan informan,
dimana pada penelitian ini peneliti melakukan wawancar dengan Alawy Adam dan Titan Wira
vang :m:enm :';Iilhﬁ'sl:lﬂ'di Bidang Pemasaran Dinas Pm:ﬁﬂn Yogyakarta, Adzan
Fajar, Wike Losmawan, dan Aditya Junianto yang merupakan 'Emglkntﬂln Instagram
.r.-j;]nriwis:lmjngjlkuln Sed.ungkan studi kepustakaan mljpuﬂh&pﬁnpunwim data yang
dilakukan u::ltﬁi mupqm'hh lﬂhm dan referensi yang lebih mendalam tentang kajian yang
diteliti. Sumber Pustaks yang diteliti bernsal dari buku, jumal, pemehtian-penelitian terdahulu,
media cetak dan rmﬂinthktrmﬁl s-l.'rt'er Titeratur vang twhﬂ;ﬁ.-ngan topik bahasan dalom
penelitian (Nazir, 2011). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis miles dan huberman. Analisie IEREFTARrt ngnhn'k&g{m yang terjadi secara bersamaan
vaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/‘verifikasi (Moleong, 2017; Tanzeh,
2018).



PEMBAHASAN

Peran dan Bidang Pemasaran di Dinas Pariwisata ini sangatlah penting (Riyadi et al.,
2019). Jika dilihat dan Namanya tentu bidang ini mengurusi tentang segala hal vang berhubungan
dengan pemasaran pariwisata. Wahap, Crampon dan Rothfield (1976) mendefinisikan pemasaran
pariwisata sebagai proses manajemen di mana organisasi nasional atau badan-badan usaha wisata
dapat mengidentifikasi wisata pilibannya, baik vyang aktval ataupun potensial, dapat
berkomunikasi dengan mereka untuk meyakinkan dan mempengaruhi kehendak, kebutuhan,
motivasi, kesukaan dan hal yang tidak dlsuk:m baik pada tingkat lokal, regional, nasional atau
internasional, serta merummhﬂﬂm ienyesuiik p‘nﬂik wisata mereka secara lepal, dengan
tujuan agar wisatawan-dapat mencapai kepuasan yang optimal. Dengan permasalahan dimana saat
ini terjadi perubghan periluku masyarakat dalam mencari informasi, Bidang Pemasaran Dinas
Pariwisata Kola Yogyakarta berusaha untuk memperluas jangkaunn promosi ataupun informasi
mereka dengan cars memanfaatkan teknologi dan temuan-temuan baru dalsm menyebariuaskan
informasi-informasi mengenai pariwisata Kota Yogyakarta,

Semngdmglnpdmmhangm internet, muncul barbagal media mmmnbanm
dalam proses pqlaiﬂim.mu informasi, Melansir dar situs PerpustakoanBSN vang mengutip dari
buku Eﬁkiinmqﬂﬂ dalum Media Sosial: Saring Sebelum Sharing (2021) klyl Rahmanita
Ginting dkt,new media stau media baru odalah media yung menggunakan imternaet berbasis online,
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif, serta dapat berf'ungslmﬁwl atau publik. Media
baru ini mempunyai beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan nwiiim lama. seperii lebih
mudah dan cepet diguiiakain Gtk MeRcH formasi. Oleh karena ite media baru dapat dengan
cepat menjadi populer dan digunakan oleh banyak orang. Tentu dalammedia baru ini ada beragam
conteh dan jenisnya. nﬂqhm mdﬂhh medin sosial. Mmuui Bovd dalom Nasrullah
(2015) media sosial adalah kumpulan perangkat ;mmmgkuumn mdividu maupun
komunites unitwk  berkumpul, berbagl, berkomumikasi, dan dolam kosus ertentu saling
berkolaborasi atsu bermain.

Dinas Panwisata Kota Yogyakarta yang mengikuti perkembangan zaman dan trend,

menyadari potensi dan media sosial yang telah menjadi alat vang kuat dalam dunia pemasaran.
Dalam memanfastkan media sosial, mereka menggunakan strategi content marketing, Content
marketing inl mernupakan kegiatan menyebarkan informasi yang ditransformasikan kedalam
bentuk sebuah gambar, video dan tulisan atsu biasa disebut sebuah kenten, vang kemudian konten
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tersebut disebarkan melalui media dengan tujuan untuk menyampaikan suatu nilal, keunikan
ataupun keunggulan dan produk yang ditawarkan. Untuk membuat konten yang baik. tentu
terdapat hal-hal yvang periu diperhatikan. Menuurut Ausra et al (2016), content marketing yang
berkualitas memiliki tujuh elemen yoitu relevance. informative, reliakility, value, unigueness,
emotion, dan infelligence, Berikut ini pengimplementasian dan elemen-elemen tersebut yang
dilakukan oleh Bidang Pemasaran Pariwisata :
. Relevance, relevansi konten sebagai kegunaan informasi untuk konsumen.
Dalam hal ini, tentu informasi ﬂug disampaikan oleh Bidang Pemasaran
Pariwizatn Kota YW mﬂhﬂ m&m adalah informasi mengenai
pariwisata Kota Yogyakarta mmhu;:hnhnngun dengnn area kerjanya. Ketika ada yang
mencari informasi melalui Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. daput disimpulkan bahwa
vang dicari adalah informasi mengenai Pariwisata KﬂhYWﬂnSeﬁngga informasi-
mfmﬂm didapat sudah pasti relevan dmganymh.—dibmm
2. Informative, kooten dapat memberikan informasi kepada pﬂ.ﬁn potensial tentang
pengetahuan, keterampilan, produk dan layanan vang digundkan mempengaruhi proses
pengambilan keputusan konsumen.

: Tgp.na qhﬂ pembuatan konten yang dilakukan oleh Bidang Pomasaran Dinas
Piumnmmm menyampaikan informasi kepadimasyarakat nﬂﬂ.‘hblh efisien
danefekif. Tentunva dalam setinp konten yang dibuat selalu ada informasi terbaru seputar
pariwisata, seperti promosi destinasi wisata, promosi wisata kuliner, promosi event,
pengembangan infrastruktur, 'pﬂwn pariwisata, kebijakan barn pariwisata. hingga
ktglatun-;hﬂhnfmmm‘ﬁwakma

3. Reliahility, Hmﬂhhu nerupakan salah satu clemen kunei dalam membuat konten
berkualitas tinggi. g

informasi yang mh:ﬂnnnhhwmﬁudhhdalkm dan memadai. Sebagai

instansi pemerintahan, tentu Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata memiliki privilege untuk

mendapatkan source/'sumber informasi mengenai pariwisata yang terpercaya dan secara
cepal sehingga informasi yang disampaikan Bidang Pemasaran melalui konten-kontennya
bisa disndalkan dan memadai. Contohnya adalah ketika adn acora WINC yang
mengakibatkan adanya rekayasa lalu lintas. Dinas Panwisata merupakan salah satu yang
pertama dalam menyampaikan informasi tersebut.
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Vafue, pembuatan konten hamus diimplementasikan melalui nilai fungsional dan nila
emosional.

Tentunya setiap konten yang diproduksi oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata
memiliki fungsi. Fungsi dari konten-konten vang diproduksi tersebut berbeds-beda
tergantung informasi yang disampaikan. Terdapat beberapa jenis konten yang berbeda jika
dilthat dari fungsinya yaitu himbauar, promosi. dan edukasi. Himbawan ini berisi sebuah
ajakan vang ditujukon kepada orong banyak uptuk melakukan seseatu. Contohnya adalah
ajakan untuk selalu memakai masker pahmpM| covid 19 di tempat-tempat wisata,
Selanjutnya pmmum., dalam pmlmﬂ tentunya berisi sebuah informasi mengenai suatu
tempnumﬂkanum'm yang. mﬁm Ym:li:artn untuk mesingkatkan minat dan daya
tarik pada sesuattt yang dipromosikan terschut. contohnya adalsh pembuatan teaser yang

gum:knmmk mempromosikan acara WINC. Lalu yang terakiir adalah Edukasi, dalam
kuuh:_ yang ditujukan untuk edukasi ini blﬁaﬂﬂ berisi informasi mengenai suatu
tempat/makanan/event secara lebih mendalam dan yang jarang diketabui oleh orang
banyak. Contohnya adalah post vang mengulik tentang sejarah dari Kotabaru,
Unigueness, konten yang unik dapat digunakan sebagai alal positioning instansi agar
menjuch unik. Konten

Konten yang diproduksi oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Y ogyakarta
selaly mengikuti trend vang ada. Walaupun dengan nmwhn gaya editing. dan
penggungan warnd yang berbeda-beda, tetapi terdapat heberapat layout yang sangat ikonik
dan digunakan secara terus menerus seperti yang ada dibawah i

» e - r
Gambar 1. Layout desain Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
Penggunaan layout tersebut sudsh menjadi ciri khas dari konten yang diproduksi oleh

Bidong Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta sehingga mudah diingat.



6. Emotions, instansi harus mengerti konten lebih luas dan harus menempatkan elemen
emosional dan hiburan vang menggairahkan pelanggan. karakter emosional (positif atau
negatif) lebih menarik bagi pelanggan, dan pada konten netral.

Selain melatui narasi vang dijelaskan melatui teks. Dalam konten berformat visual,
sentuban emosi ditampilkan dalam pemilihan wama yang digunokan. Dalam konten-
konten yang diproduksi oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata ini, mayoritas
menggunakan warna-warna cerah sepertl kuning. oranye, mersh, bim, dan hijau. Selain
untuk membuat visual yang lebih m -d:ﬂ mudah dibaca, warna juga dapat
mempengaruhi emosi masmsia. Smthlum konten d«engan format audio visual,
sentuhan cmnsldihhhn mel:lhu.mﬁ]ﬂgmnﬂa Pemﬂ'ﬂhn:ﬂm ini memiliki pengaruh
vang hes.ar;u:hlﬁﬂ.p emosi. Contohnya ketila membuat vidio untuk meémpromosikan suatu
punm.]mgu vang digunakan pads vidio mengglumkmhgn}mg cerin dan tempo agak
mMmﬂ&ﬁamhmng moed yang ceria dan bersemangat.

7. Intellegence, konten memiliki kemampuan untuk bisa dibaca oleh 'mumn dengan
munushthdipuse di mesin atau teknologi.

Sgilf.l konten yang dibuat oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kot
Tmﬂkmﬁmg agar dupat dengan mudah untuk dipahami oleh mnmmienmjuan
teknologi Mﬂﬂkﬂmg sangut membantu dalam pembuatan konten, Yang dulunya
hanya berformat audio ataupun visual. pada saat ini keduanya bisa digobungkan. Dengan
begitu informasi vang dissmpaikan melalui konten Bh dﬂ#n Iﬂijﬂl-'mudah uniuk
dimengerti karena penyampaannyn melalui beberapa indera manusis sekaligus.

Dilihat dar temuan tersebut, dﬁnpﬂ: hlhn—htujuh elemen yung dlpﬂrluhn untuk membuat
sebuah konten }"Iﬂgmmm ﬁlu@lmﬁn‘g&n begitu bisa dikatakan
bahwa konten-konten yang diproduksi oleh Bidang Pntmamnﬂmh Pariwisata Kota Yogyakarta
tersebut bisa dikatakan berkualitas.

Salah satu media sosial vang dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan pemasaran Bidang
Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta adalah Instagram. Instagram ini memopakan
platform berbasis gambar yang menyediakan layanan untuk berbagi foto atan vidio secara online.
Media sosial inl dimanfastkan oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kotz Yogyakarta untuk
melakukan tugas pemasarannya karena Instagram merupakan salah satu platform populer dengan
jumlah penggunanya yvang banyak. Menurut data We Are Social, pengguna Instagram yang aktif



tiap bulannya pada bulan April 2022 mencapai 1,45 milliar orang sedangkan di Indonesia sendin
mencapal 9.9 juta crang. Dengan jumlah pengouna yang banyvak tersebut. ditambah dengan latar
belakang dari penggunanya vang berasal dari berbagai daerah, negara bahkan benua menunjukkan
bahwa potensi jangkauan dari Instagram ini sangat luas. Selain itu platform ini merupakan
platform dengan basis visual. Dikutip dari smortinsight, data Visual Tesching Alliance
menyebutkan balvwa manusia akan lebih mudah menyerap informasi melalm media visual. Hal

tersebut dikarenakan mata manusia dapat mengolah 36,000 pesan dari media dalam satu jam dan
90% informasi tersebut ditransmisikan ke otak dalam bentuk yisual. Otak manusia dikatakan dapat

memproses visual 60 ribu kali lebih cepat jika dibandingkan dengan tulisan.

ax :-‘ Ce— —
. o
| m——
[ = e
e

‘_'. - -
Gambar 2. Instagram (i pariwisata. jogjakota

Melalui kun Instagram dengan ussmame (@pariwisata jogjakotakata tersebut, Bidang
Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarts secarn aktif mempromaosikan cvent seperti pameran,
konser, pemmjuhu. sent, festval m “pda di loota Yumm Merekn berusahn menarik
perhatian pengguna Instagram dan 'ﬁ::e'mﬁmngun mmmm: dengan cara mengunggah
konten seperti teaser, poster atau péngumuman spesial dari event; serta menggunakan fitur-fitur
interaktif seperti Instagram stories u.rrtuk memberikan cuplikhn dari event, membuat polling atau
kuis terkail dengan event, sertn melibatkan pengikutnya di Instagram untuk berpartisipasi. Sefain
itu, mereka juga mengounakan Instagram untuk membagikan konten-konten yang berisi informasi
berita terbaru seputar pariwisata, seperti pengembangan infrastruktur, penghargaan pariwisata,
kebijakan baru pariwisata. hingga kegiatan dan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, Untuk



memaksimalkan dari jangkauan dan konten-konten tersebut, Mereka memanfaatkan beberapa fitur

seperti ¢

Collaboration Post

Gambar 3. Contoh colfabaration pest h_slap_;mm fjpariwisata jogjakotn

Fitur colfaboration pest ini memungkinkan-untuk membuat satu unggahan
dapat muncul pada dua profil staupun lebih sekaligus. Bidang Pemasaran Dinas
Pariwisata secara aktif menggunakan fitur ini untuk menyampaikan informasi
ataupim melakukan promosi pada sustu evenr yang melibatkan beberapa instansi
atay  pthak.  Contohnya seperti  pada gnmhm' diatas;  instagram
WJ@nkum berkolaborasi dengan (@/pemkot.jogsa dalam mengunggah
promosi dan evenr Pawai Alegoris 2023, Dengan melakukan collafertion post mi
dapat membantu menjangkau sudiens yang lebih luss karena post akan ditampilkan
padapengikut dari kedua skun vang melakukan coffaberation past lersebut, atau
bisa dibilang kedua pihok skan mendspatkan trafik silang. Seluin itu ketika
melakuknn kolaborisi bissanys akan menghasilkan konten yang menarik karena
wm]ﬂhnt llllﬂ m tebih '.rnng‘hﬂ.mp memiliki gaya slaupun
putpahifmhﬂ&'ﬂmymg mienarik M'mendapmkan interaksi dan
keterlibaton pengguna Instagram.



2. BReels

. 2 ri Instag : @ptu“uatu]ugja}.ﬂm

Instagram nmhl']ﬁ mq:nk.m sebuah format viden pendek yang memiliki
durasi maksimal hingga 90 detik. Pada fitur ini pengguns dapat merekam,
memasukan klip video atapun foto dan mengeditnyd, menambahkan musik., lalu
mengungeahnya. [ﬁngan berbagai fitur dan fleksibilitasnya, tentu adanya reels ini
memberikan ruang untuk membuat konten yang lehih kreatif dan ménarik. Konten
dengnn format video seperti reels ini memiliki beberape kelebihnn seperti lebih
mudah untuk dimengerti, lebih menank. dan lebith mudah diingat karena
menggunakap kombinasi dani elemen visual dan audio yang memngsang kedua
md];pulﬁi]ﬁm dan pendengar secara bersamaani Reels mﬂni].ik{_‘llh khusus di
halaman explore Instagram yang memungkinkan pengguna dapat dengan lebih
mudah untuk menemukan konten reels. Immgmmﬂﬂ i memberikan prioritas
yang lebily tinggi kepada konten reels untuk muncul dalam feed dari pengguna
Instagram.  Salsin  itu, algoritma  Instagmm  yang secara  otomatis
merekomendasikan kanten hﬂﬂlﬂr"‘m minait dan konten-konten yang disukai oleh
penggunanya. jadi jika ada pengguna Instagram yang menyukai konten-konten
dengan  topik  pariwisata, hmungkmn besar konten dan  Instagram
{@ pariwisatajogjakotakotn akan muncul sebagal rekomendasi kepada mereka.
Konten reels ini dapat dibagikan dan diunggah ulang oleh pengguna lain dengan

cara yang mudah sehingga dapat membantu menjangkau sudiens baru,
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3. Hashtag

#ingia #pypntjogjs ®evontjogjskarta #eventyoogyakarta #logja
#lngialstimewa #Yogyakarta #jogianfo #logjakarts #jogjaio
fexploreiogia FwWiEaTE0gE)s FloQjawitats Fuisslamuseum
#yogyakarta #eventiogja #infojogja #logianyaman #jogiaaman
#jogjarama

Gambar 5. Contoh hashtag dan post Instagram (@ panwisata jogjakota
Menurut laman Hootsuite, hashtag adalah kombinasi hurof, angka, dan
emaji vang diawali dengen simbol tagar stau {#). Tentunya dalam penggunaan dari
hastag i uchkdqﬂdllnk‘ukunmmpn Agar penggunaanaya lebih
efektif, Im;h'ﬁ bébm:pﬁ Jenis m}mgﬂpt dimanfaatkan sesuai dari
kebuhannye. CmmMﬂm chhngmn Diinas Pariwisata
Kota Yogyakarta di akun Instagram (@ pariwi )
1) Locasion-Based hashtag untuk mwmmkan tempat, contohnya
sepertl #jogja. #yogyakarta, “kratony it 4]
2} Bramded hashtag, vang digunakan 'lmuﬁ W atau acara
marketing,  contohnya  seperti Wdﬂnﬂsm
Fkangenjogja
3} Industry hashing, digunakan untuk mengpeambarkan dari niche atau
bagian kecll dari pasar yang lebihbesur. Cantohnya seperti
Feventjogja. #pamermnjogja

4) Community-focused  hashtag, iﬂm M menyatukan

ESBUSAS Chtlohnys s Egon g,  #jogjaaman,

) Duscriptive hashtag, digunokan untuk mendeskripsikan konten yang

diunggah.  Contohnya  seperti #winongojogjarverfest,

#msahnm #ealendarofevent,
#PawaiAlegorisHarmoniJogja2023

Penggunaan hashteg yang dilakukan tersebut mempunyai fungsi untuk
mengelompokkan atan mengkategorikan konten-konten yang diunggah agar dapat
lebih mudah ditemukan. Dengan menggunakon hashtag yang populer dan relevan
dapat memperbesar kemungkinan konten tersebut ditemukan oleh pengguna yang
sedang mencari informasi tentang hastag tersebul semakin besar. Pengpuna
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Instagram seringhali menggunakan hastag untuk mencan suatu topik yang mereka
minati, sehingga dengan menggunakan hastag ini dapat menjangkaw audiens yang
berpotensi karena sudah memiliki ketertarikan dan awal. Dengan penggunaan
hastag seperti itu membuat visibilitas konten terhadap audiens vang tertarik dengan
topik tersebut meningkat. Selain ttu pengguna lain juga dapat berkontnibusi dengan
menggunakan hastag yang telah dibust oleh Bidang Pemasaran Dinas Partwisata,

Setelah mengomoti selara tign bulon, bérkut i adalah msight dari Instagram
(@ pariwisata jogjakota yang dikelola oleh Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta.

@ 8 o r @
Gambar 6. fnvight dari [nstagram (a pa.tpﬂr&h‘h.jnﬂnkm

Dapat dilihat babwa terdapat kenaikan yang cukup besar pada ﬂmmﬂuuﬂglm: yaitu sebesar
382%. Akun yung dijangkau ini adalah seberapa banyak lnﬂmmmmpﬂkm konten-konten
vang diunggah melalui Instagram tersebut ditampilkan di feed Instagram para penggunanya.
Sehingga pada pﬂmﬂﬁmﬂaﬂh konten-konten Instagram (@pariwisata. jogjakota ditampilkan pada
feed 200 ribu pengguna Instagram. Pengun semakin meningkatnya akun yang dijangkau ini dapal
diartikan balwa informasi. informisT yang DN "l CHNpAkaRP oleh Dinas Pariwisata dapat
menjangkau audiens yang lebih luas.

Akun berinteraksi ini adalah seberapa banyak akun yvang melakukan interaksi dengan
konten-konten Instagram (@pariwisata jogjakota, baik fikes. share, komen, reaciion, ataupun yang
lninnya. Selama periode penelitian, konten-konten yang diunggah berhasil membuat 7.8 ribu akun
melakukan interaksi, dimana angkat ini merupakan sebuah pengingkatan jika dibandingkan
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dengan periode sebelumnya. Dengan adanya mieraksi tersebut bisa dikatakan bahwa terjadi
pertukaran informasi melalui konten-kenten yang diunggah melalut akun @@ pariwisata. jogjakota

Pengikut ini adalah jumlah akun atau pengguna Instagram yang mengikuti akun Instagram
(drpariwisata.jogjakota. Dengan menjadi pengikut, kemungkinan konten-konten yang diunggah
oleh akun (@ paniwisata.jogjakota untuk muncul di feed pengguna Instagram tersebut meningkat.
Dengan begitu semakin banyak followers dan akun mi dapat dijadikan indikator babwa para
pengikuinya tersebut tertanik dengam informasi-informasi vang disampaikan oleh Bidang
Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta melalul akun ani.

Dengan temuan tersebiit, dapnt disumpulkon bahwa kombinasi dari konten yang berkualitas
dan peman faatan ﬁhrr—ﬁlﬂﬂﬁ]mlﬂmm maksimal ].rangi:ml_k_ﬂm,pleh Bidang Pemasaran
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta ini berhasil membantu mereka dalam menjangksu audiens yang
cukup luasy auhmmn konten-konten yang berisi informasi terkait punmsa'm Ko Yogyakarta

tersebar semmihn efiektif. Dengan begitu diharapkar ﬂipﬁqﬁﬁnm kesadaran, minat,
daya tarik pads masyarakal terhadap pariwisata Kota Yogyakarta.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelition tentang pemanfaatan media sosial Instagrom dalam  strategi
pemmmiﬁwsf'ﬁm_ﬂdms Panwisats Kota Yogyokarta, memperlihatkan bahwa dengan
perkembangan teknologi pada zaman ini mempenguruhi cary manusia untuk mencari dan
membagikan infarmasi. Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta sebagai p&lkgang bertanggung jawab
mengelola pariwisata, khususnys Bidang Pemasaran Pariwisats yang memiliki tugas untuk
memasarkan pariwisaty M ada di Kota Ynmr:tlmna berupaya untuk menjalankan tugasnya

dengan maksimal, oleh karena itu mereka ben;dq:rt:m mengtkuti perkembangan zaman dengan
menjalankan strategi content marketing. Content markesimg ini menipakan kegiatan menyebarkan

informasi yang ditransformasikan kedalam bentuk sebuah gambar, video dan tulisan ateu biasa
disebut sebuah konten. Tentunya untuk bisa mengoptimalkan strategi marketing content marketing
diperlukan adanya platform untuk mendistribusikan konten tersebut. Bidang Pemasaran Dinas
Pariwisata memilih untuk memanfaatkan sosial media Instagram yang merupakan salah satu media
populer dengan pengguna yang banyak. Melaloi Instopram dengan akun (@pariwisatn jogjakota,
Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta secara aktif membagikan informasi terbaru
seputar pariwisata Kota Yogyakarta. Kombinasi konten yang berkualitas dengan pemanfaatan

13



strategi pemasaran dilakukan Dinas
ogyakarta berhasil membantu mereka Biﬁnsmjm
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